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Strategi dan Protokol Kesehatan
KBM Saat Masa Pandemi ataupun

Masa New Normal



APA ITU NEW NORMAL?

Kebijakan membuka kembali

aktivitas ekonomi, sosial,

kegiatan publik secara

terbatas dengan mengguna-

kan standar kesehatan yang 
sebelumnya tidak ada

sebelum masa pandemi

Upaya menyelamatkan

hidup warga dan

menjaga agar negara  

tetap bisa berdaya

menjalankan fungsinya

Tahapan baru setelah

kebijakan stay at home /

WFH/pembatasan sosial 

distancing diberlakukan

untuk mencegah
penyebaran maasif

covid-19





Hasil Survey New Normal School 
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Setuju Tidak Setuju

Dari 92 responden KS yang se

tuju NNS = 75 orang (81.53%)
yang tidak setuju NNS 17
(18.47%) orang.

Dari 569 responden Guru Mapel ya

ng setuju NNS = 453 orang (79.61%)
yang tidak setuju NNS 116 (20.39%)
orang.

Dari 822 responden Orang tua yang

setuju NNS = 660 orang (80.29%), yang
tidak setuju NNS 162 (19.17%) orang.

Kesimpulan: Setuju Melaksanakan NNS



Strategi dan Protokol Kesehatan
KBM Saat Masa Pandemi ataupun

Masa New Normal



Tetap Sehat dan Aman

dengan Patuh pada

Protokol Covid-19!!!

Mencuci tangan selama

20 detik

Gunakan sabun cair Pakailah masker

Hindari kerumunan Hindari berjabat tangan Pakailah disinfectan

PENCEGAHAN VIRUS CORONA



PROTOKOL KESEHATAN UMUM SEKOLAH

1 Skrining kesehatan bagi guru, tenaga kependidikan dan siswa untuk memastikan kondisi

kesehatannya tidak berpotensi untuk menularkan atau tertular Covid-19.

2 Skrining zona lokasi tempat tinggal guru, tenaga kependidikan dan siswa untuk 

memastikan tempat tinggalnya bukan merupakan episentrum penularan Covid-19.

3 Menyiapkan sarana dan prasarana sekolah sesuai dengan standar protokol kesehatan

Covid-19.

4 Menyiapkan media sosialisasi dan edukasi pencegahan Covid-19 untuk warga sekolah.

5 Pengaturan siswa belajar di sekolah dan belajar dari rumah secara bergantian untuk meng

hindari kerumunan.

6 Pengaturan jarak dengan prinsip social distancing dan physical distancing.

7 Koordinasi intensif dengan fasilitas kesehatan terdekat.

8 Mengajak warga sekolah untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat.

9 Mengajak warga sekolah untuk senantiasa berdo’a dan mendekatkan diri pada Tuhan

Yang Maha Esa.



PROTOKOL KESEHATAN SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH

1 Sosialisasi pencegahan covid-19 melalui spanduk/x-banner yang dipasang di depan sekolah dan tempat-tempat umum

di lingkungan sekolah.

2 Menyediakan alat pengukur suhu (thermo gun) untuk melakukan proses skrining kesehatan sebelum memasuki

lingkungan sekolah.

3 Menyediakan wastafel/tempat cuci tangan, lengkap dengan sabun di depan ruang kelas masing-masing dan ditempat-

tempat strategis lainnya sesuai kebutuhan.

4 Menyediakan disinfektan untuk membersihkan sarana sekolah, laboratorium, ruang ibadah secara periodik.

5 Menyediakan masker cadangan (untuk pengganti bagi seluruh warga sekolah yang membutuhkan).

6 Optimalisasi fungsi UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) beserta perlengkapannya.

7 Mengatur jarak bangku di dalam kelas, dengan jarak minimal 1 meter antarsiswa.

8 Meniadakan peralatan ibadah yang digunakan secara umum/bersama.

9 Melakukan penyemprotan disinfektan terhadap sarana dan prasarana sekolah setelah penggunaan bersama.



PROTOKOL KESEHATAN BERANGKAT DARI RUMAH MENUJU KE SEKOLAH

1 Sebelum berangkat ke sekolah, orang tua memastikan bahwa siswa dalam kondisi sehat (suhu badan normal,

tidak batuk, pilek, gangguan kulit, mata, muntah, diare, tidak selera makan atau keluhan lain).

Hal ini berlaku pula bagi Guru dan Tenaga Kependidikan.

2 Membawa bekal makanan dan minuman dari rumah.

3 Pakaian yang dikenakan dalam kondisi bersih.

4 Mengenakan masker.

5 Jika menggunakan kendaraan umum/antar jemput roda 4, tetap menerapkan prinsip jaga jarak, dan tidak

menggunakan kendaraan umum roda 2 (ojek).

6 Jika menggunakan roda 2 milik pribadi atau keluarga dan berboncengan harus dalam satu keluarga (satu Kartu

Keluarga).

7 Dari rumah langsung menuju ke sekolah (tidak mampir-mampir).

8 Sampai di sekolah dilaksanakan pemeriksaan oleh pihak sekolah mulai suhu tubuh, kelengkapan masker, dan

dilanjutkan dengan cuci tangan atau pemakaian hand sanitizer.

9 Pengantar dan penjemput berhenti di lokasi yang ditentukan dan di luar sekolah, serta dilarang menunggu atau

berkerumun selama mengantar atau menjemput.



PROTOKOL KESEHATAN UNTUK SISWA SELAMA DI SEKOLAH

1 Selalu mengenakan masker.

2 Selalu menjaga jarak, tidak berkerumun dan tidak saling bersentuhan.

3 Membiasakan cuci tangan dengan air mengalir dan sabun setelah memegang sesuatu.

4 Melaporkan kepada guru/tenaga kependidikan jika merasa sakit atau tidak enak badan.

5 Mengurangi aktivitas di luar kegiatan pembelajaran dan pembelajaran di luar kelas.

6 Menghindari aktifitas olahraga yang melibatkan kontak fisik dengan orang lain, baik secara

langsung maupun tidak langsung.

7 Makan dan minum bekal sendiri dan dilakukan di kelas masing-masing, diawasi oleh guru.

8 Pelaksaaan kegiatan ibadah dilaksanakan di tempat ibadah sekolah secara bergantian dengan 

membawa perlengkapan ibadah sendiri.

9 Selama jam istirahat siswa tetap berada di dalam kelas



PROTOKOL KESEHATAN UNTUK GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN SELAMA DI SEKOLAH

1 Selalu mengenakan masker

2 Selalu menjaga jarak, tidak berkerumun, dan tidak saling bersentuhan.

3 Membiasakan cuci tangan dengan air mengalir dan sabun setelah memegang sesuatu.

4 Melaporkan kepada kepala sekolah jika merasa sakit atau tidak enak badan.

5 Mengurangi aktivitas di luar kegiatan pembelajaran dan pembelajaran di luar kelas/di luar

kantor

6 Menghindari aktivitas olahraga yang melibatkan kontak fisik dengan orang lain, baik secara

langsung maupun tidak langsung

7 Makan dan minum bekal sendiri dan dilakukan di ruang masing-masing.

8 Pelaksaaan kegiatan ibadah dilaksanakan di tempat ibadah sekolah secara bergantian dengan 

membawa perlengkapan ibadah sendiri.

9 Selama jam istirahat tetap berada di dalam kelas atau ruang kerja masing-masing.

10 Selama mengajar di kelas guru tetap menjaga jarak dari siswa dan tidak mobile 

(tidak berkeliling kelas/mendekati siswa).

11 Tidak memberikan tugas yang bahan/kertasnya berasal dari guru, siswa menggunakan bahan/

kertas kerja milik sendiri.



Catatan Khusus untuk siswa dan guru:

1. Guru yang memiliki penyakit bawaan seperti jantung, paru-paru, dan asma

tidak diperbolehkan melaksanakan pembelajaran tatap muka/ luring. Apabila

berkeinginan melakukan pembelajaran tatap muka, harus mendapat surat

rekomendasi dari dokter.

2. Siswa yang memiliki penyakit bawaan seperti jantung, paru-paru, dan asma

tidak diperbolehkan mengikuti pembelajaran tatap muka. Apabila

berkeinginan melakukan pembelajaran tatap muka, harus mendapat surat

rekomendasi dari dokter.



PROTOKOL KESEHATAN PULANG DARI SEKOLAH MENUJU KE RUMAH

1 Selesai jam sekolah, siswa langsung meninggalkan sekolah dan pulang ke rumah masing-

masing (tidak mampir-mampir)

2 Mengenakan masker

3 Jika menggunakan kendaraan umum/antar jemput roda 4, tetap menerapkan prinsip jaga jarak, 

dan tidak menggunakan kendaraan umum roda 2 (ojek).

4 Jika menggunakan roda 2 milik pribadi atau keluarga dan berboncengan harus dalam satu

keluarga (satu Kartu Keluarga)

5 Sampai di rumah langsung ganti pakaian dan mandi dengan menggunakan air hangat/air 

mengalir dan sabun.

6 Tidak berkumpul atau melakukan kontak fisik dengan anggota keluarga sebelum mandi



Selamat datang!!



Strategi New Normal School



01

02

03

04

05

BLENDED LEARNING (KOMBINASI DARING DAN LURING)

SHIFT (BERGANTIAN) UNTUK PEMBELAJARAN TAPKA DAN PENGURANGAN JAM BELAJAR

PEMADATAN MATERI DAN PENGGABUNGAN MAPEL 

PENDAMPINGAN PSIKOLOGIS OLEH GURU BK

06

SESUAI PROTOKOL KESEHATAN COVID-19 

BEKERJASAMA DENGAN ORANG TUA



Strategi New Normal School
1. Sosialisasi dan Fasilitasi

Strategi

Sosialisasi

dan

Fasilitasi

Pra Tahun

Ajaran Baru

Kegiatan dimulai

sebelum Tahun

Ajaran Baru

dimulai.

1. Seluruharena sekolah didesinfektan

2. Seluruhguru mendapatsosialisasi terkait
strategi KBM dan silabusmasa covid
ataupunmasa new normal yang disusun

guru hebat
3. Seluruhguru mensosialisasikanstrategi

KBM MasaCovid atau new normal kepada
orang tua siswa secara virtual

4. Sekolahbersihdari pedagang baik di

dalam maupundi luar sekolah
5. Sekolahmenyediakanwastafel/hand

sanitizer di depankelas
6. Sekolahmenyiapkanalat pendeteksi

suhu tubuh

7. Bangkusiswa diberi jarak minimal satu
meter

Jenis Kegiatan Keterangan



Strategi New Normal School
2. Protokol KBM

Strategi

KBM

dilaksanakan

sesuai

protokol

kesehatan
Covid-19

Guru tetap berdiri

berjarak di halaman

saat menyambut

kedatangan siswa

1. Saat memasuki arena sekolah, seluruh

warga sekolahdicek suhutubuh.
2. Siswa dibiasakanmencuci tangan dengan 

benar.

3. Siswa dibagi dua shift dalam 1 kelas.
4. Seluruhwargasekolah wajib

menggunakanmasker.
5. Siswa tidak perlu cium tangan kepada

guru tetapi cukup mengatupkan kedua

tangan sambil sedikit menundukkan
kepala dihadapan guru.

6. Siswa wajib membawa makanan dari
rumah dan diawasi guru pada saat makan
bekal.

Jenis Kegiatan Keterangan



Strategi New Normal School

Strategi

KBM

dilaksanakan

sesuai

protokol

kesehatan
Covid-19

Kepulangan antar

kelas dapat

dibedakan 10 menit

7. Saat jam istirahat, siswa tidak

diperkenankankeluar kelas, jam istirahat
digunakan untuk makan di dalam kelas dan
guru memberikanrelaksasi bisa berupa

nyanyian ataupun tayangan video motivasi
melalui LCD projector.

8. Waktu kepulangansiswa diatur berbeda
pada setiap kelas untuk menghindari siswa
berkerumun saat pulangsekolah.

9. Orang tua tidakdiperkenankan memasuki
arena sekolahtanpa izin pihak sekolah.

10. Pengantaran dan penjemputan hanya
sampai batas pintu gerbang.

11. Orang tua/ pengantar yang mengantar dan

menjemputsiswa wajib memakai masker.

Jenis Kegiatan Keterangan



Strategi New Normal School
3. Kegiatan KBM

Strategi

- Kelas dibagi

menjadi 2 
shift (full 
luring) atau

blended 
learning (1/2 

kelas luring, 
½ kelas
daring)

- Pemadatan
materi

- Pengurangan
jam PBM

Siswa yang daring/ 

PJJ, belajar dengan

guru dengan waktu

yang sudah

disepakati dengan

media daring dan

metode yang 

dikuasai guru.

Pembelajaran dapat dilaksanakan

dalam dua alternatif:

1. Membuat 2 shift dalam 1 mapel

dengan moda luring (tapka) dan

kombinasi daring (2 shift dalam 1 

pembelajaran) pada pertemuan

berikutnya.

2. Membagi kelas menjadi 2 shift  

untuk pelaksanaan pembelajaran

luring dan daring terjadwal.

-- Contoh jadwal terlampir

Jenis Kegiatan Keterangan



Contoh: (Jadwal terlampir)

Pertemuan ke-1:

Hari Senin: Mata Pelajaran IPA dan B. Indonesia

Kelompok A -- PBM Pukul 07.00 – 08.20

Kelompok B – PBM Pukul 08.40 – 10.00

Pertemuan ke-2:

Kelompok A dan Kelompok B – PBM Daring/PJJ, terjadwal

Catatan:

- Dalam 1 hari dapat melaksanakan PBM 2 mapel dengan alokasi masing-masing

tapka 40 menit, dengan jeda 20 menit untuk perpindahan siswa (shift/ kelompok).

- Setiap pergantian shift/ kelompok, ruang kelas disterilkan dengan disinfektan.

- Lalu lintas siswa harus diperhatikan. Ada petugas yang mengawasi siswa cuci

tangan dan melakukan screening suhu tubuh siswa sebelum memasuki ruang kelas.

Model 1





Contoh:
Pertemuanke-1:

Hari Senin :
MataPelajaran IPA

Kelompok A-- PBM luring/ Tapka; Pukul 07.00 – 07.40;

Kelompok B – PBM daring/ PJJ;
- waktu sesuai jadwal

- tugas dikumpulkanpada saat tapka mingguberikutnya

Hari Selasa:

MataPelajaran IPA
Kelompok B -- PBM luring/ Tapka; Pukul 07.00 – 07.40;

Kelompok A– PBM daring/ PJJ;
- waktu sesuai jadwal
- tugas dikumpulkanpada saat tapka mingguberikutnya

Catatan:

- Dalam 1 hari dapat melaksanakan PBM untuk 4 mapel dengan alokasi masing-masing tapka 40
menit dengan jeda 20 menit (dapat digunakan untuk makan bekal dengan protokol kesehatan
Covid-19).

- Dalam 1 hari guru mempunyai tanggung jawab melaksanakan 2x pembelajaran
(luring/ tapka dan daring/ PJJ).

Model 2





Persiapan New Normal School 
bagi guru:



Silabus dan RPP Luring dan Daring1

eModul2

Penilaian online: 

google form, quiziz, quizlet, Moble Exam, dll.3

Presensi siswa online 4

Jurnal Mengajar guru online 5



Strategi New Normal School
4. Pendampingan Guru BK

Strategi

Mengintensifkan

pendampingan

guru BK

Dalam masa pandemi

Covid-19, siswa

mengalami tekanan

psikis sehingga

pembinaan mental/ 

kondisi psikis siswa

harus mendapat

perhatian.

BK membuat format pendampingan

bagi siswa baik offline/online 

sehingga dapat selalu memantau

kondisi psikologis siswa dalam

melaksanakan New Normal School.

Jenis Kegiatan Keterangan



Strategi New Normal School
3. Kegiatan KBM

Strategi

Mengintensif

kan

Komunikasi

dengan orang 

tua siswa

Sekolah menjalin

komunikasi dengan

orang tua dalam

melaksanakan

program New Normal 

School supaya terjadi

kesepahaman antara

sekolah, guru, siswa,

dan orang tua.

Secara rutin berkomunikasi dengan

orang tua siswa dengan

menyampaikan pembelajaran yang 

sudah dilakukan serta menjelaskan

program-program sekolah agar 
terjadi harmonisasi pendidikan di 

sekolah dan dirumah.

Jenis Kegiatan Keterangan



TERIMA KASIH

Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga

Kabupaten Semarang

Alamat:

Jl. Gatot Subroto No.20 B, Komplek Perkantoran Suwakul, 

Ungaran, Kab. Semarang, Jawa Tengah 50517

Fax (024) 6921134 Telepon (024) 6921134, (024) 6922535


